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ABSTRAK 

Pada pembangunan kapal kayu, kayu alaban digunakan sebagai material untuk gading 

kapal. Dengan spesifikasi kayu alaban yang kuat, keras dan sudah melengkung, membuat 

kayu tersebut diminati para pengrajin kapal kayu. Hingga saat ini kayu alaban sangat sulit 

didapatkan, hal itu dikarenakan penggunaan kayu alaban yang sangat banyak berbanding 

terbalik dengan pertumbuhan kayu alaban yang begitu lama. Penelitian uji kekuatan 

lentur pada kayu alaban yang bertujuan untuk menentukan kekuatan lentur pada kayu 

alaban dan mengetahui sifat kekuatan lentur pada penampang kayu alaban yang telah 

diberi penambahan penggabungan material komposit. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan merupakan metode eksperimen untuk menghasilkan perbandingan antara kayu 

alaban dengan kayu alaban berlaminasi FRP. Pada penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan pengumpulan data yang kemudian dilakukan pembuatan material/spesimen uji 

dengan ukuran spesimen sesuai dengan dimensi dan ratio data yang telah ditentukan, 

selanjutnya melakukan pelapisan/penggabungan material kayu alaban dengan komposit 

yaitu lem kayu epoxy, resin, matt 300, wovenroving 450, katalis. Setelah itu dilakukan uji 

bending selanjutnya menghitung nilai kekuatan lentur sehingga didapatkan nilai rata-rata 

kekuatan lentur setiap spesimen adalah spesimen A10; 29.471 MPa, spesimen A9; 41.384 

MPa, spesimen A8; 37.264 MPa. Adapun hasil perhitungan  nilai rata-rata MOR  untuk 

spesimen A10; 35.723 N/mm
2
, spesimen A9; 42.638 N/mm

2
, spesimen A8; 38.360 

N/mm
2
. Nilai rata-rata MOE untuk spesimen A10; 676.206 N/mm

2
, spesimen A9; 602220 

N/mm
2
, spesimen A8; 538306 N/mm

2
. Sehingga disimpulkan bahwa balok uji dengan 

kode A8 terdiri dari 80% inti kayu dan 20% FRP memiliki nilai kekuatan yang lebih baik 

dibandingkan A10. Tingkat perbandingan kekuatan lentur mencapai 26.45%. Balok uji 

dengan kode A9 terdiri dari 90% inti kayu dan 10% FRP memiliki nilai kekuatan yang 

lebih baik dibandingkan A10. Tingkat perbandingan kekuatan lentur mencapai 40.43%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan kayu alaban berlaminasi FRP sangat 

dianjurkan untuk digunakan dalam konstruksi gading kapal ikan tradisional. 
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